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Kasus kejahatan seksual merupakan kasus yang semakin darurat dan meningkat
setiap tahunnya di Indonesia. Kejahatan seksual merupakan suatu problematika
yang kenyataannya terjadi dalam kehidupan masyarakat. Hal ini telah telah
menjadi permasalahan global bagi masyarakat khususnya bagi kalangan
perempuan. Berbagai bentuk pelecehan seksual yang dilakukan, perlakuan dari
oknum yang melakukan pelecehan seksual yang tidak pantas secara lisan maupun
secara fisik menjadi masalah yang menggangu Hak Asasi Manusia. Pelecehan
seksual memiliki ruang lingkup yang sangat luas yang terdiri dari pelecehan seksual
secara fisik dan non fisik. Pelecehan seksual non fisik adalah perbuatan intimidasi,
ancaman, dan ujaran yang bersifat seksual baik secara langsung atau pun
menggunakan media sosial, yang berakibat pada kerugian atau penderitaan korban
(rasa terhina dan direndahkan martabat kemanusiannya) secara psikis.
Diundangkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Selsual merupakan angin segar bagi perempuan-perempuan, sebab selain
pelecehan seksual secara fisik, pelecehan seksual secara nonfisik juga diatur
walaupun belum secara konkrit dan masih menimbulkan kekaburan di dalamnya.
Pembuktian tindak pidana pelecehan seksual non fisik diatur dalam Pasal 24 yang
mengharuskan ada penyertaan satu alat bukti tambahan selain keterangan dari saksi
dan/atau korban, hal inilah yang kemudian menimbulkan pertanyaan jika pelecehan
seksual non fisik tersebut terjadi tanpa disaksikan siapapun, dan pelaku
melakukannya tanpa media apapun sehingga akan menyulitkan korban dalam
menunjukkan bukti-bukti bahwa telah terjadi pelecehan seksual secara non fisik.
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
pembuktian kasus pelecehan seksual non fisik, serta untuk mengetahui apakah
pelecehan seksual non fisik dapat dibuktikan dengan keterangan ahli.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau penelitian kepustakaan
dengan tipe penelitian adalah doktrinal research, yakni menganalisis pembuktian
dalam penyelesaian kasus tindak pidana pelecehan seksual non fisik dalam Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Sesuai
dengan sifat penelitian dalam skripsi ini yaitu deskriptif analitis, maka pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approcah) dan
pendekatan koseptual (conceptual aprroach). Untuk menganalisis isu hukumnya,
penulis menggunakan sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan
bahan hukum tersier, yang teknik pengumpulannya melalui analisis secara normatif
dan ditelaah kepada peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.

Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa :



1.

Pembuktian kasus pelecehan seksual non fisik dasar hukumnya ada dalam
Pasal 24 UU TPKS yang menjelaskan bahwa alat bukti yang sah terdiri dari:
alat bukti sebagaimana diatur dalam Pasal 184 KUHAP, alat bukti informasi
dan/atau dokumen elektronik sebagaimana diatur dalam UU ITE, dan barang
bukti yang digunakan atau dihasilkan dari tindak pidana yang dilakukan. Pasal
25 UU TPKS mengatur bahwa keterangan dari saksi atau korban saja cukup
untuk membuktikan bahwa pelaku bersalah, asalkan disertai dengan alat bukti
lainnya sekurang-kurangnya 1 (satu) alat bukti sebagaimana dimaksud Pasal
24 UU TPKS.

Pelecehan seksual non fisik dapat dibuktikan dengan keterangan ahli yang
berasal dari ahli kejiwaan yakni psikolog klinis dan/atau psikiater/dokter
spesialis kedokteran jiwa berdasarkan Pasal 24 ayat (1) huruf a dan ayat (3)
huruf a UU TPKS. Ahli tersebut memiliki spesialisasi dalam diagnosis dan
penanganan gangguan emosional yang menangani masalah gangguan jiwa
berat maupun ringan dengan menggunakan ilmu psikiatri (ilmu kedokteran
jiwa), dimana kedudukan ahli di sini adalah sebagai kunci dengan
keterangannya yang menyatakan bahwa korban memang benar mengalami
kekerasan secara psikis.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
pembuktian kasus pelecehan seksual non fisik, serta untuk mengetahui apakah
pelecehan seksual non fisik dapat dibuktikan dengan keterangan ahli.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yang bersifat
deskriptif analitis. Tipe penelitian yang digunakan doctrinal research yang meneliti
adanya vague norm terkait pembuktian pelecehan seksual non fisik yang diatur
dalam UU TPKS. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
perundang-undangan, dan pendekatan konsep yang menggunakan bahan hukum
primer, sekunder dan tersier.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, Pembuktian pelecehan seksual non
fisik dasar hukumnya ada dalam Pasal 24 UU TPKS yang menjelaskan bahwa alat
bukti yang sah terdiri dari: alat bukti sebagaimana diatur dalam Pasal 184 KUHAP,
alat bukti informasi dan/atau dokumen elektronik sebagaimana diatur dalam UU
ITE, dan barang bukti yang digunakan atau dihasilkan dari tindak pidana yang
dilakukan. Pasal 25 UU TPKS mengatur bahwa keterangan saksi atau korban saja
cukup membuktikan bahwa pelaku bersalah, asalkan disertai dengan alat bukti
lainnya sekurang-kurangnya 1 alat bukti sebagaimana dimaksud Pasal 24 UU
TPKS. Kedua, Pelecehan seksual non fisik dapat dibuktikan dengan keterangan ahli
yang berasal dari ahli kejiwaan yakni psikolog klinis dan/atau psikiater/dokter
spesialis kedokteran jiwa berdasarkan Pasal 24 ayat (1) huruf a dan ayat (3) huruf
a UU TPKS. Ahli tersebut memiliki spesialisasi dalam diagnosis dan penanganan
gangguan emosional yang menangani masalah gangguan jiwa berat maupun ringan
dengan menggunakan ilmu psikiatri (ilmu kedokteran jiwa), dimana kedudukan ahli
di sini adalah sebagai kunci dengan keterangannya yang menyatakan bahwa korban
memang benar mengalami kekerasan secara psikis.

Kata Kuci : Pembuktian, Tindak Pidana, Pelecehan Seksual Non Fisik.
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